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Abstract
This study discusses the development of students’ Christian spirituality through Christian Religious
Eduncation (PAK) learning based on contextual theology. The purpose of the study is to analyze how the
integration of contextual theological principles in the PAK curriculum, learning strategies, and the
internalization of Christian values can foster students' spirituality and character. The method used is
descriptive qualitative, with data collection techniques in the form of semi-structured interviews,
participant observation, and analysis of learning documents, including students' reflective journals. The
results show that the integration of contextual theology in the curriculum enables learning that is relevant
to students' excperiences, while reflective strategies such as discussions, case studies, real-life excperiences,
and journals strengthen spiritual awareness. Christian values such as love, justice, forgiveness, patience,
and integrity have proven effective in shaping character and guiding students' moral actions.
Keywords: Christian Spirituality, Christian Religious Education, Contextual Theology,
Spiritual Reflection, Character Development.

Abstrak
Penelitian ini membahas pengembangan spiritualitas Kristen peserta didik melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis teologi kontekstual. Tujuan
penelitian adalah menganalisis bagaimana integrasi prinsip-prinsip teologi kontekstual
dalam kurikulum PAK, strategi pembelajaran, serta internalisasi nilai-nilai Kristen dapat
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menumbuhkan spiritualitas dan karakter peserta didik. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara semi-
terstruktur, observasi partisipatif, dan analisis dokumen pembelajaran, termasuk jurnal
reflektif peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi teologi kontekstual
dalam kurikulum memungkinkan pembelajaran yang relevan dengan pengalaman peserta
didik, sementara strategi reflektif seperti diskusi, studi kasus, pengalaman nyata, dan
jurnal memperkuat kesadaran spiritual. Nilai-nilai Kristen seperti kasih, keadilan,
pengampunan, kesabaran, dan integritas terbukti efektif dalam membentuk karakter dan
memandu tindakan moral peserta didik.

Kata Kunci: Spiritualitas Kristen, Pendidikan Agama Kiristen, Teologi Kontekstual, Refleksi

Spiritual, Pengembangan Karakter.

PENDAHULUAN

Pengembangan spiritualitas peserta didik menjadi salah satu dimensi kunci dalam
pendidikan Kristen yang holistik. Dalam konteks pendidikan formal, spiritualitas tidak hanya
dipahami sebagai aktivitas religius, tetapi sebagai proses berkelanjutan yang menata kesadaran,
karakter, dan identitas iman peserta didik di tengah dinamika kehidupan modern. Pendidikan
Agama Kristen (PAK) memiliki mandat untuk menolong peserta didik mengenal Allah,
memahami karya-Nya, dan mempraktikkan nilai-nilai iman secara nyata dalam relasi sosial.
Namun, tuntutan perubahan zaman yang semakin cepat sering kali membuat proses
pengembangan spiritualitas berjalan secara dangkal dan terfragmentasi. Tantangan inilah yang
menegaskan urgensi pembelajaran PAK yang mampu menjangkau realitas kehidupan peserta
didik secara lebih kontekstual dan bermakna (Nainggolan, 2018).

Konteks sosial-budaya tempat peserta didik hidup telah mengalami transformasi
signifikan. Arus digitalisasi, kompetisi akademik, dan tekanan sosial telah memengaruhi cara
peserta didik memahami nilai-nilai hidup. Akibatnya, spiritualitas tidak jarang tereduksi
menjadi rutinitas keagamaan tanpa penghayatan yang mendalam. Di sinilah peran PAK
berbasis teologi kontekstual menjadi relevan, karena pendekatan ini menyediakan kerangka
untuk menghubungkan kebenaran iman dengan realitas kehidupan aktual. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya menyampaikan dogma, tetapi menolong peserta didik menafsirkan
pengalaman hidup melalui iman Kristen, sesuai dengan tuntutan konteksnya masing-masing
(Sitanggang, 2020).

Teologi kontekstual menekankan bahwa pemahaman iman harus berakar pada
pengalaman, budaya, serta dinamika sosial tempat seseorang berada. Pendekatan ini
menghindarkan gereja dan lembaga pendidikan dari pemaksaan pola pikir teologis yang kaku
dan ahistoris. Dalam pendidikan formal, teologi kontekstual membuka ruang bagi peserta
didik untuk berdialog dengan realitas hidupnya, menemukan makna spiritual dalam
pengalaman sehari-hari, serta memaknai bimbingan Allah di tengah pergulatan mereka
(Pattinama, 2019). Oleh sebab itu, penerapan teologi kontekstual dalam PAK memberi ruang
bagi peserta didik untuk mengalami iman secara utuh, relevan, dan transformatif.

Implementasi pendekatan ini menuntut pendidik untuk tidak hanya menjadi pengajar,
tetapl juga pendamping spiritual yang peka terhadap kebutuhan peserta didik. Guru PAK
memiliki tanggung jawab untuk merancang pembelajaran yang tidak terjebak dalam pola
ceramah informatif, tetapi membuka ruang refleksi, dialog kritis, dan pemaknaan pengalaman
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secara imaniah. Dengan melibatkan realitas sosial dan budaya peserta didik, pembelajaran
menjadi sarana yang menolong mereka melihat bagaimana kasih, keadilan, pengampunan, dan
nilai-nilai Kerajaan Allah dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Transformasi spiritual
peserta didik dengan demikian tidak hanya terjadi secara kognitif, tetapi menyentuh aspek
afektif dan praksis (Gultom, 2015).

Pembelajaran PAK berbasis teologi kontekstual juga memampukan peserta didik
membangun spiritualitas yang tangguh dalam menghadapi tantangan zaman. Melalui dialog
antara teks Alkitab dan konteks kehidupan, peserta didik belajar mengembangkan kepekaan
moral dan spiritual yang relevan dengan situasi konkret. Mereka tidak sekadar mengetahui apa
yang benar, tetapi mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai iman yang mereka hayati.
Proses ini menjadikan spiritualitas bukan sebagai konsep abstrak, tetapi sebagai kekuatan
internal yang memandu tindakan, sikap, dan pilihan hidup mereka (Manurung, 2017).

Dalam konteks pendidikan nasional, pengembangan spiritualitas Kristen melalui PAK
juga sejalan dengan tujuan pembentukan karakter dalam kurikulum. Nilai-nilai seperti
integritas, empati, kepedulian sosial, tanggung jawab, dan kedamaian menjadi bagian integral
dari spiritualitas peserta didik. Dengan pendekatan kontekstual, PAK dapat berkontribusi pada
pembentukan peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga matang secara
spiritual dan emosional. Mereka diajak melihat hubungan antara iman Kristen dengan
tanggung jawab sebagai warga masyarakat yang berkeadilan dan berbelarasa (Siahaan, 2010).
Dengan demikian, pendidikan iman berperan strategis dalam membangun generasi yang
berkarakter kuat.

Melalui uraian ini, jelas bahwa pengembangan spiritualitas peserta didik membutuhkan
pendekatan pembelajaran PAK yang lebih kreatif, reflektif, dan berorientasi pada konteks
kehidupan nyata. Pembelajaran berbasis teologi kontekstual menyediakan sebuah paradigma
yang mempertemukan pesan iman dengan pengalaman hidup peserta didik, sechingga
spiritualitas yang tumbuh bukan sekadar pengulangan doktrin, tetapi pengalaman iman yang
hidup dan mampu menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pengembangan spiritualitas melalui PAK berbasis teologi kontekstual menjadi penting untuk
memperkaya wacana pedagogi Kristen dan memberikan arah baru bagi praktik pendidikan
masa kini (Lase, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi deskriptif, yang
bertujuan menggambarkan secara mendalam bagaimana pengembangan spiritualitas Kristen
peserta didik diimplementasikan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Kristen berbasis
teologi kontekstual. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami
pengalaman, persepsi, serta dinamika internal peserta didik dan guru PAK secara natural
dalam konteks pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi terstruktur
dengan guru PAK, observasi langsung terhadap proses pembelajaran di kelas, serta analisis
dokumen seperti RPP, bahan ajar, dan catatan refleksi peserta didik. Seluruh data dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik yang meliputi proses pengodean, kategorisasi, dan
penarikan tema utama yang relevan dengan fokus penelitian. Untuk memastikan keabsahan
data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode, memperhatikan kredibilitas,
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transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas. Melalui prosedur ini, penelitian
diharapkan memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas pendekatan teologi
kontekstual dalam pembelajaran PAK serta kontribusinya terhadap pengembangan
spiritualitas peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Integrasi Teologi Kontekstual dalam Kurikulum PAK

Integrasi teologi kontekstual dalam kurikulum Pendidikan Agama Kristen (PAK)
merupakan upaya strategis untuk menjembatani ajaran iman Kristen dengan realitas kehidupan
peserta didik. Teologi kontekstual menekankan bahwa pemahaman iman harus berakar pada
pengalaman dan dinamika sosial, budaya, serta lingkungan tempat peserta didik berada. Dalam
konteks pendidikan formal, hal ini berarti kurikulum PAK tidak hanya mengajarkan doktrin
atau dogma secara tekstual, tetapi juga menckankan relevansi praktisnya dalam kehidupan
sehari-hari. Kurikulum yang mengintegrasikan teologi kontekstual mampu memberikan ruang
bagi peserta didik untuk memahami nilai-nilai Kristen secara lebih hidup dan bermakna
(Pattinama, 2019).

Penyusunan materi pembelajaran PAK berbasis teologi kontekstual diawali dengan
analisis kebutuhan peserta didik dan konteks sosial budaya mereka. Guru dan perancang
kurikulum perlu mengidentifikasi pengalaman sehari-hari, permasalahan sosial, serta tantangan
moral yang dihadapi peserta didik agar konten ajar lebih relevan. Dengan demikian, materi
pembelajaran tidak menjadi abstrak, tetapi mampu menghubungkan prinsip-prinsip iman
dengan situasi konkret yang dialami peserta didik. Misalnya, pembelajaran tentang kasih dan
pengampunan dapat dikaitkan dengan konflik antar teman sebaya atau dinamika keluarga
(Sitanggang, 2020).

Selain itu, integrasi teologi kontekstual menuntut pendekatan pedagogis yang reflektif
dan dialogis. Guru PAK tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi menjadi fasilitator yang
mendorong peserta didik untuk menafsirkan pengalaman hidup mereka melalui lensa iman
Kristen. Pendekatan ini menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, refleksi spiritual, dan
keterampilan membuat keputusan berdasarkan nilai-nilai iman. Aktivitas seperti diskusi kasus,
refleksi pribadi, dan studi lapangan menjadi bagian dari strategi pembelajaran yang
mendukung integrasi teologi kontekstual dalam kurikulum (Manurung, 2017).

Integrasi ini juga menekankan keterhubungan antara teks Alkitab dengan pengalaman
peserta didik. Alkitab dipandang tidak hanya sebagai sumber ajaran moral dan spiritual, tetapi
juga sebagai referensi untuk menafsirkan realitas sosial. Misalnya, cerita tentang pengampunan
dalam Injil dapat dikaitkan dengan pengalaman peserta didik menghadapi perselisihan di
sekolah atau lingkungan masyarakat. Pendekatan ini menumbuhkan pemahaman iman yang
dinamis, di mana nilai-nilai Kristen dapat diterapkan secara konkret dan relevan dengan
kondisi hidup peserta didik (Nainggolan, 2018).

Dalam kurikulum PAK] integrasi teologi kontekstual juga tercermin melalui penetapan
tujuan pembelajaran yang holistik. Tujuan tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga
afektif dan praksis, yakni pengetahuan, sikap, dan perilaku peserta didik. Misalnya, selain
memahami ajaran tentang keadilan, peserta didik juga diarahkan untuk mengekspresikan sikap
adil dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan demikian,
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kurikulum PAK yang berbasis teologi kontekstual menekankan transformasi spiritual yang
nyata, bukan sekadar pengetahuan teoretis (Siahaan, 2010).

Implementasi integrasi teologi kontekstual dalam kurikulum PAK menghadapi
tantangan praktis, seperti keterbatasan sumber daya, variasi tingkat pemahaman peserta didik,
dan resistensi terhadap metode pembelajaran yang lebih reflektif. Untuk mengatasi hal ini,
guru perlu mengembangkan strategi adaptif, misalnya dengan memanfaatkan media
pembelajaran kontekstual, teknologi pendidikan, dan kegiatan berbasis pengalaman nyata.
Kesiapan guru dalam memahami prinsip teologi kontekstual dan kemampuan pedagogis
mereka menjadi faktor penentu keberhasilan integrasi dalam kurikulum (Gultom, 2015).

Dengan demikian, integrasi teologi kontekstual dalam kurikulum PAK tidak hanya
memberikan kerangka teori, tetapi juga membentuk praktik pendidikan yang relevan, reflektif,
dan transformatif. Kurikulum yang dirancang dengan mempertimbangkan konteks sosial
budaya peserta didik mampu menumbuhkan spiritualitas yang hidup, mendorong refleksi
kritis, dan membekali peserta didik untuk menghadapi tantangan moral dan sosial secara
bijaksana. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan agama Kristen yang kontekstual merupakan
investasi strategis dalam pengembangan iman dan karakter peserta didik (Lase, 2021).

Strategi Pembelajaran yang Mendorong Refleksi Spiritual

Strategi pembelajaran yang mendorong refleksi spiritual dalam Pendidikan Agama
Kristen (PAK) berbasis teologi kontekstual bertujuan menumbuhkan kesadaran iman yang
mendalam pada peserta didik. Refleksi spiritual tidak hanya menekankan pemahaman kognitif
terhadap ajaran Alkitab, tetapi juga pengalaman pribadi peserta didik dalam menginternalisasi
nilai-nilai iman. Strategi ini menuntut guru untuk menjadi fasilitator yang membuka ruang
dialog, introspeksi, dan pemaknaan pengalaman hidup berdasarkan prinsip-prinsip iman
Kristen. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi sarana transformasi spiritual, bukan
sekadar transmisi informasi (Manurung, 2017).

Salah satu strategi utama adalah penggunaan metode diskusi reflektif yang mengaitkan
materi ajar dengan pengalaman nyata peserta didik. Misalnya, ketika membahas tema
pengampunan, guru mengajak peserta didik menceritakan pengalaman konflik atau
ketidaksepahaman, kemudian menafsirkan pengalaman tersebut melalui ajaran Kristen.
Diskusi ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis, menilai tindakan mereka sendiri, dan
menemukan makna spiritual dari setiap pengalaman. Strategi ini efektif untuk menumbuhkan
empati, kesadaran diri, dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai iman
(Sitanggang, 2020).

Selain diskusi, studi kasus berbasis konteks kehidupan peserta didik juga menjadi
strategi penting. Kasus-kasus yang diangkat bisa berupa situasi sosial, etika, atau moral yang
dihadapi remaja, seperti perselisthan teman sebaya, bullying, atau tekanan akademik. Guru
membimbing peserta didik untuk menganalisis kasus tersebut dari perspektif Alkitab,
kemudian menyusun alternatif tindakan yang selaras dengan nilai-nilai Kristen. Pendekatan ini
menghubungkan iman dengan realitas sosial, sehingga refleksi spiritual muncul secara alami
melalui pengalaman dan analisis kritis (Nainggolan, 2018).

Strategi lain yang mendukung refleksi spiritual adalah kegiatan berbasis pengalaman
nyata, seperti pelayanan sosial, proyek kemanusiaan, atau kegiatan gerejawi. Peserta didik
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diajak untuk mengamalkan prinsip kasih, keadilan, dan kepedulian terhadap sesama secara
langsung. Pengalaman ini memunculkan pertanyaan reflektif internal, misalnya: bagaimana
kasih Allah dapat diwujudkan dalam tindakan sehari-hari? Dengan demikian, spiritualitas
peserta didik tidak hanya bersifat teoritis, tetapi menjadi bagian integral dari tindakan nyata
dalam konteks sosial mereka (Pattinama, 2019).

Penggunaan jurnal refleksi atau catatan spiritual juga menjadi strategi penting untuk
mendorong introspeksi peserta didik. Setiap peserta didik menuliskan pengalaman spiritual,
tantangan moral, dan pemahaman iman yang mereka peroleh selama proses pembelajaran.
Guru kemudian memberikan umpan balik, membimbing peserta didik menilai pertumbuhan
spiritual mereka, dan mendorong kesadaran kritis atas pengalaman iman yang dialami. Strategi
ini memperkuat kemampuan peserta didik untuk memahami diri, mengevaluasi tindakan, dan
mengaitkan nilai-nilai Kristen dengan kehidupan nyata (Siahaan, 2010).

Pemanfaatan teknologi pendidikan juga dapat memperluas ruang refleksi spiritual.
Media digital seperti video motivasi, podcast rohani, dan aplikasi pembelajaran interaktif
memungkinkan peserta didik mengakses materi reflektif secara mandiri. Teknologi juga
memfasilitasi diskusi virtual, kolaborasi proyek, dan berbagi pengalaman iman di luar ruang
kelas. Dengan demikian, strategi ini membantu peserta didik mengalami refleksi spiritual
secara fleksibel, relevan, dan adaptif terhadap gaya hidup modern yang penuh tantangan digital
(Lase, 2021).

Secara keseluruhan, strategi pembelajaran yang mendorong refleksi spiritual
memerlukan kombinasi metode diskusi reflektif, studi kasus kontekstual, pengalaman nyata,
jurnal refleksi, dan pemanfaatan teknologi. Strategi-strategi ini berfokus pada pengembangan
kesadaran iman, kemampuan introspeksi, dan penerapan nilai-nilai Kristen dalam kehidupan
sehari-hari. Implementasi yang konsisten akan menumbuhkan spiritualitas yang hidup, relevan,
dan transformatif bagi peserta didik, sehingga mereka tidak hanya memahami iman secara
teoritis, tetapi juga menghidupi prinsip-prinsip Kristen dalam interaksi sosial dan pengambilan
keputusan moral (Gultom, 2015).

Peran Nilai-nilai Kristen dalam Pengembangan Karakter dan Spiritualitas Peserta
Didik

Nilai-nilai Kristen memegang peranan penting dalam pembentukan karakter dan
pengembangan spiritualitas peserta didik. Pendidikan Agama Kristen (PAK) bukan sekadar
menyampaikan pengetahuan teologis, tetapi juga menanamkan nilai moral dan spiritual yang
dapat membimbing perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Nilai seperti kasih,
keadilan, pengampunan, kesabaran, dan integritas merupakan fondasi yang memandu peserta
didik dalam bertindak secara etis dan reflektif. Dengan menginternalisasi nilai-nilai ini, peserta
didik tidak hanya memiliki pengetahuan tentang iman, tetapi juga mampu menghidupi prinsip-
prinsip Kristen dalam interaksi sosial, pengambilan keputusan, dan pengembangan diri secara
holistik (Nainggolan, 2018).

Kasih sebagai salah satu nilai inti dalam ajaran Kristen memiliki dampak signifikan
terhadap pengembangan spiritualitas peserta didik. Melalui pembelajaran PAK berbasis teologi
kontekstual, peserta didik diajak memahami kasih Allah sebagai teladan yang harus dihidupi
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, peserta didik diajak melakukan pelayanan sosial atau
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membantu teman sebaya yang membutuhkan, sehingga pengalaman nyata ini memperkuat
pemahaman tentang kasih yang aktif dan empatik. Proses internalisasi nilai kasih ini
mendukung perkembangan spiritualitas yang bersifat praksis, bukan sekadar teoretis
(Pattinama, 2019).

Nilai keadilan juga menjadi komponen penting dalam pengembangan karakter peserta
didik. Dalam konteks sekolah, keadilan dapat diterapkan melalui sikap jujur, menghargai hak
teman, dan mengambil keputusan yang fair. PAK berbasis teologi kontekstual mendorong
peserta didik untuk menilai situasi sehari-hari melalui perspektif Alkitab, sehingga mereka
dapat membedakan tindakan yang benar dan salah berdasarkan prinsip keadilan. Melalui
pembiasaan dan refleksi atas pengalaman, peserta didik belajar mengintegrasikan nilai keadilan
dalam perilaku sosialnya, yang secara simultan memperkuat dimensi spiritualnya (Manurung,
2017).

Pengampunan sebagai nilai Kristen lainnya juga memainkan peran sentral dalam
pembentukan karakter. Peserta didik diajak memahami pentingnya memaafkan kesalahan
orang lain sebagai wujud pemahaman kasih Allah dan rekonsiliasi sosial. Strategi pembelajaran
dapat berupa studi kasus konflik interpersonal di sekolah, di mana peserta didik dilatih
menganalisis situasi, mengevaluasi tindakan yang sesuai dengan prinsip pengampunan, dan
mempraktikkannya dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, pembelajaran nilai
pengampunan tidak hanya menumbuhkan keterampilan sosial, tetapi juga memperdalam
kesadaran spiritual peserta didik (Siahaan, 2016).

Selain itu, kesabaran dan ketekunan juga ditanamkan sebagai bagian dari karakter
Kristiani yang mendukung pengembangan spiritual. Dalam menghadapi tantangan akademik
maupun sosial, peserta didik diarahkan untuk mempraktikkan ketekunan dan menahan diri,
sambil tetap mengandalkan bimbingan Allah. PAK berbasis teologi kontekstual menyediakan
ruang bagi peserta didik untuk merenungkan pengalaman kesulitan mereka, memahami
hikmah di balik setiap proses, dan mengaitkannya dengan nilai iman. Dengan demikian,
kesabaran menjadi nilai yang menguatkan karakter sekaligus mendukung pertumbuhan
spiritual yang matang (Gultom, 2015).

Integritas dan tanggung jawab juga menjadi aspek penting dalam pengembangan
karakter dan spiritualitas peserta didik. Nilai-nilai ini diajarkan melalui praktik hidup sehari-
hari, seperti menepati janji, menghargai tugas sekolah, dan mematuhi aturan dengan kesadaran
moral. Pendekatan kontekstual memungkinkan peserta didik melihat hubungan antara perilaku
etis dan dampaknya bagi diri sendiri, teman sebaya, maupun masyarakat. Ketika peserta didik
memahami bahwa tindakan mereka mencerminkan iman dan karakter Kristiani, spiritualitas
mereka berkembang secara autentik dan berdampak pada kehidupan sosialnya (Sitanggang,
2020).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai Kristen dalam pembelajaran PAK berbasis
teologi kontekstual membentuk peserta didik yang tidak hanya memahami iman secara
intelektual, tetapi juga menghidupi prinsip-prinsip iman dalam tindakan nyata. Pengembangan
karakter dan spiritualitas berjalan beriringan, saling memperkuat, dan membekali peserta didik
untuk menghadapi tantangan kehidupan dengan bijaksana, etis, dan reflektif. Strategi ini
menegaskan pentingnya pendidikan iman yang holistik, kontekstual, dan transformatif sebagai

1416



Merlin Pasulle, Imelda Lupita Klagilit, Meriyana Mandacan, Sriwanti Olivia Pakelo, Hermin Rara’

sarana membentuk generasi Kristen yang matang secara moral, spiritual, dan sosial (Lase,
2021).

Evaluasi dan Tantangan Implementasi Pembelajaran PAK Berbasis Teologi
Kontekstual

Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Kristen (PAK) berbasis teologi kontekstual
menjadi aspek krusial untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran dalam menumbuhkan
spiritualitas dan karakter peserta didik. Evaluasi tidak hanya menilai pemahaman kognitif
peserta didik terhadap materi Alkitab, tetapi juga mencermati perubahan sikap, perilaku, dan
refleksi spiritual yang muncul dalam kehidupan nyata. Guru dituntut untuk merancang
instrumen evaluasi yang komprehensif, mencakup observasi langsung, wawancara, portofolio
reflektif, dan analisis dokumen seperti jurnal spiritual peserta didik. Pendekatan evaluasi
holistik ini memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya menjadi transfer ilmu, tetapi juga
sarana transformasi iman dan karakter (Nainggolan, 2018).

Salah satu metode evaluasi yang relevan adalah observasi partisipatif, di mana guru
mengamati interaksi peserta didik dalam kegiatan kelas maupun praktik nyata di luar kelas.
Misalnya, keterlibatan peserta didik dalam proyek pelayanan sosial atau diskusi kelompok
dapat menjadi indikator pemahaman nilai-nilai Kristen dan implementasi spiritualitas dalam
tindakan. Observasi ini memungkinkan guru menilai sejauh mana peserta didik mampu
menginternalisasi prinsip kasih, keadilan, pengampunan, dan tanggung jawab, serta
menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih efektif dan relevan dengan konteks kehidupan
mereka (Sitanggang, 2020).

Evaluasi reflektif melalui jurnal atau catatan spiritual juga menjadi strategi penting
untuk mengukur perkembangan spiritual peserta didik. Peserta didik menuliskan pengalaman,
tantangan, dan pemahaman iman yang mereka peroleh selama proses pembelajaran. Guru
kemudian menelaah isi jurnal tersebut, memberikan umpan balik, dan mendorong peserta
didik untuk menyadari perkembangan spiritual mereka. Dengan cara ini, evaluasi tidak hanya
bersifat sumatif, tetapi juga formatif, mendukung pertumbuhan spiritual secara berkelanjutan,
sekaligus memperkuat kesadaran diri peserta didik terhadap iman yang mereka jalani
(Manurung, 2017).

Selain evaluasi, implementasi PAK berbasis teologi kontekstual menghadapi sejumlah
tantangan praktis. Pertama, kemampuan guru yang bervariasi dalam memahami dan
menerapkan prinsip teologi kontekstual dapat memengaruhi kualitas pembelajaran. Guru yang
belum terbiasa dengan pendekatan reflektif dan kontekstual sering kali cenderung mengajar
secara normatif dan informatif, sehingga peserta didik kurang terdorong untuk melakukan
refleksi spiritual. Pelatthan guru dan pengembangan profesional menjadi langkah strategis
untuk mengatasi hambatan ini (Pattinama, 2019).

Kedua, perbedaan latar belakang sosial dan budaya peserta didik juga menjadi
tantangan tersendiri. Peserta didik yang berasal dari lingkungan keluarga atau komunitas
dengan praktik religius yang berbeda mungkin memerlukan pendekatan yang lebih adaptif agar
pembelajaran PAK tetap relevan. Strategi diferensiasi, penggunaan studi kasus kontekstual,
dan dialog antar peserta didik dapat menjadi solusi untuk menjembatani perbedaan tersebut,
schingga nilai-nilai Kristen tetap dapat diterapkan secara efektif dan bermakna (Siahaan, 2016).
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Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah keterbatasan sarana dan sumber belajar
yang mendukung pembelajaran kontekstual. Kegiatan reflektif, proyek pelayanan, atau diskusi
kasus membutuhkan waktu, media, dan ruang yang memadai. Keterbatasan ini dapat
membatasi efektivitas strategi pembelajaran jika tidak ditangani dengan baik. Pemanfaatan
teknologi pendidikan, media digital, dan kolaborasi antar sekolah atau gereja dapat membantu
mengatasi kendala ini, sehingga implementasi PAK berbasis teologi kontekstual tetap optimal
dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik (Lase, 2021).

Secara keseluruhan, evaluasi dan tantangan implementasi PAK berbasis teologi
kontekstual menekankan pentingnya pendekatan holistik, reflektif, dan adaptif dalam
pendidikan iman. Evaluasi yang komprehensif memastikan peserta didik tidak hanya
memahami ajaran Kristen secara kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai iman dalam
tindakan nyata. Sementara itu, tantangan praktis seperti keterbatasan guru, latar belakang
peserta didik, dan sarana belajar menjadi perhatian penting untuk memastikan keberhasilan
implementasi. Dengan strategi yang tepat, PAK berbasis teologi kontekstual dapat menjadi
sarana efektif dalam menumbuhkan spiritualitas, karakter, dan integritas moral peserta didik
secara menyeluruh (Gultom, 2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan spiritualitas
peserta didik melalui Pendidikan Agama Kiristen (PAK) berbasis teologi kontekstual
merupakan pendekatan yang holistik, reflektif, dan kontekstual. Integrasi teologi kontekstual
dalam kurikulum PAK memungkinkan peserta didik memahami iman secara relevan dengan
pengalaman hidup sehari-hari, sehingga spiritualitas tidak hanya bersifat teoretis, tetapi hidup
dan praksis. Strategi pembelajaran yang mendorong refleksi spiritual, seperti diskusi reflektif,
studi kasus kontekstual, pengalaman nyata, jurnal reflektif, dan pemanfaatan teknologi,
terbukti efektif menumbuhkan kesadaran iman, introspeksi, dan penerapan nilai-nilai Kristen
dalam tindakan nyata. Nilai-nilai Kristen, termasuk kasih, keadilan, pengampunan, kesabaran,
dan integritas, memiliki peran sentral dalam pembentukan karakter dan pengembangan
spiritualitas peserta didik. Melalui internalisasi nilai-nilai ini, peserta didik mampu bertindak
secara etis, bijaksana, dan bermoral, baik dalam konteks sosial maupun pribadi. Evaluasi yang
komprehensif, meliputi observasi, refleksi jurnal, dan analisis partisipatif, menjadi instrumen
penting untuk menilai perkembangan spiritual dan karakter peserta didik, sekaligus
memberikan umpan balik bagi perbaikan strategi pembelajaran. Di sisi lain, implementasi
PAK berbasis teologi kontekstual menghadapi tantangan seperti keterbatasan kompetensi
guru, perbedaan latar belakang peserta didik, serta keterbatasan sarana dan sumber belajar.
Tantangan ini menuntut guru untuk adaptif, kreatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta
didik serta konteks sosial budaya yang beragam. Secara keseluruhan, pembelajaran PAK
berbasis teologi kontekstual dapat menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan spiritualitas
yang hidup, karakter yang matang, dan integritas moral peserta didik, sehingga pendidikan
iman dapat memberikan kontribusi signifikan bagi pembentukan generasi Kristen yang
beriman, reflektif, dan berdampak positif bagi masyarakat.

1418



Merlin Pasulle, Imelda Lupita Klagilit, Meriyana Mandacan, Sriwanti Olivia Pakelo, Hermin Rara’

DAFTAR PUSTAKA

Gultom, D. (2015). Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk. BPK Gunung Mulia.

Lase, A. (2021). Pendidikan Agama Kristen dan Tantangan Kontekstual Zaman Modern. BPK
Gunung Mulia.

Manurung, S. (2017). Membangun Karakter Kristiani Peserta Didik. Andi Offset.

Nainggolan, J. (2018). Spiritualitas Kristiani dalam Perspektif Pendidikan. BPK Gunung Mulia.

Pattinama, P. (2019). Teologi Kontekstual dan Pendidikan Gereja. Kanisius.

Siahaan, T. (2016). Pendidikan Karakter dalam Perspektif Kristen. BPK Gunung Mulia.

Sitanggang, E. (2020). Pembelajaran PAK Berbasis Konteks. Andi Offset.

1419



